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BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK 

 

4.1 Observasi 

Pelaksana kerja praktik melakukan survei dan wawancara secara langsung di PT. 

Irhamna Progres Mandiri. Dari survei dan wawancara tersebut didapat data secara 

langsung dari Bagian Penjualan meliputi : prosedur pemesanan oli, prosedur 

pencatatan identitas pelanggan, prosedur pencatatan data oli pesanan pelanggan, 

prosedur pencatatan transaksi penjualan, prosedur pembuatan penawaran untuk calon 

pelanggan, serta penjelasan tentang output atau keluaran yang dihasilkan dari 

pencatatan transaksi penjualan. Dari data-data yang telah diperoleh ini, nantinya 

dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang efektif dan efisien untuk membantu 

proses pencatatan transaksi penjualan pada PT. Irhamna Progres Mandiri.  

4.2 Analisa Sistem 

Prosedur pemesanan oli yang dilakukan pada PT. Irhamna Progres Mandiri 

diawali dengan pencatatan identitas calon pembeli apabila identitas calon pembeli 

belum terdaftar dalam catatan data pelanggan di PT. Irhamna Progres Mandiri. 

Setelah identitas pelanggan tercatat, maka selanjutnya staf penjualan akan mencatat 

oli pesanan pelanggan. 
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Calon pelanggan atau pelanggan yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) dapat melakukan transaksi menggunakan pajak. Apabila calon pelanggan 

atau pelanggan yang tidak memiliki NPWP hanya bisa melakukan transaksi yang 

tidak menggunakan pajak dan transaksi faktur kosongan. 

Ada tiga macam transaksi yang biasa di lakukan pada PT. Irhamna Progres 

Mandiri. Yang pertama adalah transaksi menggunakan pajak, yaitu transaksi yang 

dilakukan dengan tambahan pembayaran pajak 10% dari total pembelian pelanggan. 

Output yang dihasilkan dari transaksi menggunakan pajak berupa faktur penjualan, 

kwitansi, surat jalan, dan faktur pajak yang membuktikan pelanggan telah membayar 

pajak atas pembeliannya. Yang kedua adalah transaksi tanpa pajak, yaitu transaksi 

yang dilakukan tanpa pembayaran pajak. Output yang dihasilkan dari transaksi tanpa 

pajak  berupa faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. Yang ketiga adalah transaksi 

faktur kosongan, transaksi faktur kosongan ini tidak berbeda jauh dengan transaksi 

yang tidak menggunakan pajak. Yang membedakan hanya tampilan output yang 

dihasilkan. Output yang dihasilkan adalah faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan 

akan tetapi tidak menggunakan header atau lambang PT. Irhamna Progres Mandiri. 

Staf penjualan juga dapat melakukan penawaran barang (oli) beserta harganya 

pada calon pelanggan. Output dari penawaran berupa daftar oli yang ingin dipesan 

oleh calon pelanggan beserta harganya.  
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4.2.1 Sistem Flow 

Di bawah ini adalah sistem flow pengelolaan master yang merupakan gambaran 

umum dari proses transaksi penjualan oli ada PT. Irhamna Progres Mandiri. Dimulai 

dari pencatatan data pelanggan apabila belum terdaftar, kemudian pencatatan data 

produk pesanan pelanggan apabila belum terdaftar, barulah pelanggan dapat 

melakukan transaksi pembelian oli. 

Pengelolaan Master

Petugas Penjualan

Ph
as

e

Mulai

Memilih data 
master

Master 
Pelanggan

Master Produk

Tidak

Data pelanggan

Menyimpan data 
pelanggan

Pelanggan

T. Pelanggan

a

Ya

Data produk

Menyimpan data 
produk

Produk

T. Produk

Ya

Selesaia

Tidak

 

Gambar 4.1 Pengelolaan Master 
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1. Transaksi Penjualan 

Transaksi Penjualan

Pelanggan Petugas Penjualan

P
h

as
e

Mulai

Memesan 
oli yang 

diinginkan

T. Produk

T. Pelanggan

Menampung data 
transaksi

Tambah?

T. Detil transaksi

Ya

Tambah

Total

Tidak

Detil transaksi

Simpan
Faktur (Invoice)

Kwitansi

Surat jalan

Selesai

T. Transaksi

Benar?Ya BatalTidak

Tidak

Data transaksi

Lanjut?

a

Ya

a

Tanggal

Gambar 4.2 Transaksi Penjualan 
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Pelanggan memesan oli kepada petugas penjualan. Petugas penjualan 

mencatat data transaksi, di dalam data transaksi terdapat data produk dan 

pelanggan yang diambil dari tabel produk dan pelanggan. Data transaksi akan di 

tampung pada tabel detil transaksi, setelah petugas penjualan selesai 

memasukkan data transaksi dan menyimpannya maka akan menghasilkan output 

berupa faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. 

2. Data Transaksi Penjualan 



   25 
 

Data Transaksi Penjualan

Petugas Penjualan

Ph
as

e

Mulai

T. Transaksi

T. Detil transaksi

Lihat?

Ya

Cetak Laporan 
Penjualan

Tidak

Laporan Transaksi 
Penjualan 
Bulanan

Selesai

Transaksi

Nomor Surat 
Jalan/Nama 
Perusahaan

Cetak Nota

Cetak? Tidak

Ya

Pilih?
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Bulan

Tidak

Faktur (Invoice)

Kwitansi
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Gambar 4.3 Data Transaksi Penjualan 

Data transaksi penjualan dikategorikan berdasarkan bulan. Petugas penjualan 

juga dapat mencari data transaksi penjualan berdasarkan nomor surat jalan agar 

lebih mudah dalam proses mencetak ulang faktur penjualan, kwitansi, dan surat 

jalan. Petugas penjualan juga dapat mencetak laporan transaksi penjualan 

bulanan. 
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3. Faktur Pajak 

Terbitkan Faktur Pajak

Petugas Penjualan

Ph
as

e
Mulai

NPWP IPM

Simpan Transaksi

Faktur pajak

Keluar

Mulai

Nomor Surat Jalan

T. Detil transaksi

T. Pelanggan

Nomor Surat Pajak

 

Gambar 4.4 Faktur Pajak 

Petugas penjualan memasukkan nomor pajak dan nomor surat jalan. Di dalam 

data surat pajak terdapat data pelanggan dan detil transaksi yang diambil dari 

tabel pelanggan dan detil transaksi. Setelah petugas penjualan selesai 

memasukkan data, dan menyimpannya maka akan menghasilkan output berupa 

surat pajak atau faktur pajak. 
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4. Pelanggan 

Pelanggan

Petugas Penjualan

P h a s e

Mulai

Simpan

T. Pelanggan

Pelanggan

Benar?

Ya

BatalTIdak

Selesai
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Perbarui?
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Tidak
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Data pelanggan

Perbarui

Lanjut?

Tidak

a

Ya

a

 

Gambar 4.5 Pelanggan 

Petugas penjualan memasukkan data pelanggan dan kemudian akan disimpan. 

Data pelanggan akan masuk ke dalam tabel pelanggan. Petugas penjualan juga 

dapat memperbarui data pelanggan apabila terjadi perubahan dan menyimpannya 

kembali. 
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5. Produk 

Produk

Petugas Penjualan
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e
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Simpan

T. Produk

Produk

Benar?
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BatalTIdak
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a
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Gambar 4.6 Produk 

Petugas penjualan memasukkan data produk dan kemudian akan disimpan. 

Data produk akan masuk ke dalam tabel produk. Petugas penjualan juga dapat 

memperbarui data produk apabila terjadi kesalahan dalam proses mencatat dan 

menyimpannya kembali. 
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6. Penawaran 

Penawaran

Petugas Penjualan
Ph
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e
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Data penawaran

Tambah

Benar?
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BatalTidak

Menampung data 
penawaran
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Ya

Selesai
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a
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Gambar 4.7 Penawaran 

Petugas penjualan memasukkan data penawaran, dan di dalam data penawaran 

terdapat data produk yang diambil dari tabel produk. Data penawaran akan 

ditampung dalam tabel detil penawaran. Setelah petugas penjualan selesai 

memasukkan data penawaran dan menyimpannya, maka akan menghasilkan 
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output berupa lembar penawaran produk yang nantinya akan diberikan kepada 

calon pelanggan. Agar calon pelanggan dapat mengetahui jenis dan harga produk 

yang ditawarkan oleh PT. Irhamna Progres Mandiri. 

7. Data Penawaran 

Data Penawaran

Petugas Penjualan

Ph
as

e

Mulai

T. Penawaran

T. Detil penawaran

Lihat?

Ya
Tidak

Selesai

Cetak data

Cetak? Tidak

Ya

Penawaran

Detil penawaran

Nomor 
Penawaran

Pilih?

Ya

Bulan

Tidak

 

Gambar 4.8 Data Penawaran 
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Data penawaran dikategorikan berdasarkan bulan. Petugas penjualan juga 

dapat mencari data penawaran berdasarkan nomor penawaran agar lebih mudah 

dalam proses mencetak ulang lembar penawaran. 

4.2.2 Blok Diagram 

Pada Gambar 4.9 merupakan Diagram Blok Input Proses Output Aplikasi 

Pencatatan Transaksi Penjualan pada PT. Irhamna Progres Mandiri. Di dalam 

Diagram Blok  ini terdapat beberapa proses. Proses-proses pada diagram blok 

menjelaskan alur berjalannya aplikasi yang dibuat. 
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Aplikasi Pencatatan Transaksi Penjualan Pada PT. Irhamna Progres Mandiri

Input Proses Output

P
h

a
se

Input Data 
Pelanggan

Input Data Produk

Proses Penyimpanan 
Data Pelanggan

Proses Penyimpanan 
Data Produk

Input Data Transaksi

Database Pelanggan

Database Produk

Proses Penyimpanan 
Data Transaksi

Faktur Penjualan, 
Kwitansi, Surat 

Jalan, Faktur Pajak, 
Laporan Penjualan 

Bulanan

Input Data 
Penawaran

Proses Penyimpanan 
Data Penawaran

Proses Pembuatan 
Laporan Transaksi

Database Transaksi

Database 
Penawaran

Proses Pembuatan 
Laporan Penawaran

Surat Penawaran

Proses Cetak Ulang 
Laporan

Proses Cetak Ulang 
Laporan

 

Gambar 4.9 Blok Diagram 
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1. Input Sistem 

Dimulai dari proses input sistem, yang pertama adalah input data pelanggan 

dan data produk untuk disimpan dan akan digunakan pada waktu input data 

transaksi, input data penawaran. Data transaksi dan data penawaran juga akan 

disimpan dan digunakan kembali untuk mencetak ulang laporan. 

2. Proses Pengelolaan Sistem 

Didalam proses pengelolaan sistem, terdapat beberapa proses yang terdiri dari 

: proses penyimpanan data pelanggan dan data produk, proses penyimpanan data 

transaksi dan data penawaran, proses pembuatan laporan transaksi dan 

penawaran, proses mencetak ulang laporan (faktur penjualan, kwitansi, surat 

jalan, laporan penjualan bulanan, faktur pajak, dan surat penawaran). Semua 

output aplikasi ini dapat dicetak ulang dari hasil penyimpanan data transaksi dan 

data penawaran kecuali faktur pajak, faktur pajak yang sama hanya dapat dicetak 

satu kali pada satu transaksi yang menggunakan pajak. Hal ini dikarenakan 

nomor faktur pajak itu hanya di dapat satu kali, faktur pajak dapat dicetak 

kembali apabila nomor faktur pajak dirubah. 

3. Output Sistem 

Aplikasi Pencatatan Transaksi Penjualan pada PT. Irhamna Progres Mandiri 

memiliki beberapa output, yaitu : faktur penjualan, kwitansi, surat jalan, laporan 

penjualan bulanan, faktur pajak, dan surat penawaran. Output faktur penjualan, 

kwitansi, surat jalan di dapat dari hasil input transaksi yang dilakukan. Output 
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laporan penjualan bulanan di dapat dari hasil penyimpanan data transaksi yang 

kemudian di cetak berupa laporan penjualan bulanan. Output faktur pajak di 

dapat dari hasil penyimpanan transaksi penjualan yang menggunakan pajak, 

sehingga dapat dicetak menjadi faktur pajak. Output surat penawaran di dapat 

dari hasil input penawaran yang dilakukan.   

4.2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-

notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, penggunaannya sangat membantu 

untuk memahami sistem secara logika, terstruktur, dan jelas. 

1. Context Diagram 

Context Diagram adalah suatu gambaran awal asal data dan menunjukkan 

aliran data tersebut sebelum data flow diagram. Context Diagram Aplikasi 

Pencatatan Transaksi Penjualan pada gambar 4.10 terdiri dari dua eksternal entity 

yaitu petugas penjualan dan manajer. 
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Laporan Transaksi Penjualan Bulanan

Surat Penawaran

Faktur Pajak

Surat Jalan

Kwitansi

Faktur Penjualan

Data Penawaran

Data Transaksi Penjualan

Data Produk

Data Pelang g an

1

Aplikasi Pencatatan 

Transaksi Penjualan

Petug as 

Penjualan

Manajer

 

Gambar 4.10 Context Diagram 

2. Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Digram level 0 adalah hasil breakdown dari context diagram. Pada 

DFD level 0 aplikasi pencatatan transaksi penjualan ini  terdapat empat proses 

dan dua eksternal entity. Proses yang terdapat pada DFD level 0 ini terdiri dari : 

maintenance master, transaksi penjualan, pembuatan faktur pajak, dan 

penawaran. Sedangkan eksternal entity yang terdapat pada DFD level 0 ini terdiri 

dari : petugas penjualan dan manajer. 
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Data Pelang g an Penawaran

Data Detil Penawaran

Data Penawaran

Data Pelang g an PPN

Data Produk PPN
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Input Data Penawaran
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1
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2

Transaksi Penjualan

3

Penawaran

5

Pembuatan Faktur Pajak

1 Pelang g an
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4 Transaksi

5 Detil Penawaran 6 Penawaran

 

Gambar 4.11 Data Flow Diagram Level 0 
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3. Data Flow Diagram Level 1 

Data Flow Diagram level 1 adalah hasil breakdown dari data flow diagram 

level 0 agar dapat dilihat aliran data secara lebih detil dari masing-masing proses.  

Pada DFD level 1 maintenance master terbagi menjadi dua proses yaitu, 

proses maintenance data master pelanggan dan proses maintenance data master 

produk. Di awali dengan petugas penjualan memasukkan data pelanggan dan 

data produk, kemudian data tersebut akan disimpan pada database pelanggan dan 

produk. Dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Data Produk

Data Pelang g an

Input Data Produk

Input Data Pelang g an

Petug as 

Penjualan

Petug as 

Penjualan

1 Pelang g an

2 Produk

1

Maintenance Data 

Pelang g an

2

Maintenance Data 

Produk

 

Gambar 4.12 Maintenance Master 
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Pada DFD level 1 transaksi penjualan hanya terdapat satu proses yaitu, proses 

melakukan transaksi penjualan. Di awali dengan petugas penjualan memasukkan 

data transaksi penjualan, di dalam data transaksi penjualan terdapat data 

pelanggan dan data produk yang langsung di dapat dari tabel pelanggan dan tabel 

produk. Transaksi penjualan akan menghasilkan output faktur penjualan, 

kwitansi, surat jalan untuk petugas penjualan, dan laporan transaksi penjualan 

bulanan untuk manajer. Data transaksi penjualan akan disimpan pada database 

transaksi dan detil transaksi penjualan. Dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

Detil Transaksi Penjualan

Data Transaksi Penjualan

ProdukPelanggan

Laporan Transaksi Penjualan Bulanan
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Petugas 

Penjualan
Manajer

2 Produk1 Pelanggan

3 Detil Transaksi

4 Transaksi
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Penjualan

 

Gambar 4.13 Transaksi Penjualan 
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Pada DFD level 1 faktur pajak hanya terdapat satu proses yaitu, proses cetak 

faktur pajak. Data faktur pajak di dapat dari data transaksi penjualan yang 

menggunakan pajak. Di dalam output faktur pajak terdapat data pelanggan yang 

memiliki NPWP dan data produk, yang di dapat dari tabel produk yang sudah 

dibeli pelanggan dan tabel pelanggan. Dan proses ini akan menghasilkan output 

faktur pajak untuk petugas penjualan. Dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

Data Pelang g an PPN

Data Produk PPN

Transaksi Penjualan PPN

Faktur Pajak

Petug as 

Penjualan

4 Transaksi 2 Produk

1 Pelang g an

1

Cetak Faktur Pajak

 

Gambar 4.14 Cetak Faktur Pajak 

Pada DFD level 1 penawaran hanya terdapat satu proses yaitu, proses 

pembuatan penawaran. Di awali dengan petugas penjualan memasukkan data 

penawaran, di dalam data penawaran terdapat data pelanggan dan data produk 

yang langsung di dapat dari tabel pelanggan dan tabel produk. Pembuatan 

penawaran akan menghasilkan output surat penawaran atau lembar penawaran. 



   40 
 

Data penawaran akan disimpan pada database penawaran dan detil penawaran. 

Dapat dilihat pada gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Pembuatan Penawaran 

4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model untuk menjelaskan 

hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 

mempunyai hubungan antar relasi. Didalam ERD ini terdapat Conceptual Data Model 

(CDM) dan Physical Data Model (PDM). 
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4.3.1 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) adalah  suatu konsep rancangan pembuatan 

database yang terdiri dari beberapa entity, CDM menggambarkan struktur data 

model. Berikut ini merupakan gambaran CDM aplikasi pecatatan transaksi penjualan 

pada PT. Irhamna Progres Mandiri, dapat dilihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Conceptual Data Model 
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4.3.2 Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) Merupakan model yang menggunakan sejumlah 

tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap 

tabel mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik. 

Berikut ini merupakan gambaran PDM aplikasi pecatatan aplikasi transaksi penjualan 

pada PT. Irhamna Progres Mandiri, dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Physical Data Model 
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4.3.3 Struktur Tabel 

Di dalam sub bab ini akan dijelaskan struktur dari tabel-tabel yang akan 

digunakan dalam pembuatan Aplikasi Pencatatan Transaksi Penjualan pada PT. 

Irhamna Progres Mandiri. Data-data di bawah ini akan menjelaskan satu-persatu detil 

dari struktur tabel untuk setiap tabelnya. 

1. Tabel Pelanggan 

Tabel 4.1 Pelanggan 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodepelanggan Varchar (50) Primary Key 

namapelanggan Varchar (50)  

alamat Varchar (50)  

notlp Varchar (50)  

nohp Varchar (50)  

namaperusahaan Varchar (50)  

npwp Varchar (50)  

nofax Varchar (50)  

 

2. Tabel Produk 

Tabel 4.2 Produk 
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Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodeproduk Varchar (50) Primary Key 

namaproduk Varchar (50)  

 

3. Tabel Transaksi 

Tabel 4.3 Transaksi 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodetransaksi Varchar (50) Primary Key 

kodepelanggan Varchar (50) Foreign Key 

totalbelanja Varchar (50)  

status Varchar (50)  

tgl Datetime  

ppn Varchar (50)  

jenis Varchar (50)  

stringtransaksi Varchar (50)  

nopajak Varchar (50)  

tglterbitpajak Varchar (50)  

 

4. Tabel Detil Transaksi 

Tabel 4.4 Detil Transaksi 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
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kodetransaksi Varchar (50) Foreign Key 

kodeproduk Varchar (50) Foreign Key 

satuan Varchar (50)  

jumlah Varchar (50)  

harga Varchar (50)  

subtotal Varchar (50)  

 

5. Tabel Penawaran 

Tabel 4.5 Penawaran 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodepenawaran Varchar (50) Primary Key 

nopenawaran Varchar (50)  

perihal Varchar (50)  

kop Varchar (50)  

isi Varchar (50)  

keterangan Varchar (50)  

hormatkami Varchar (50)  

tglpenawaran Varchar (50)  

 

6. Tabel Detil Penawaran 

Tabel 4.6 Detil Penawaran 
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Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodepenawaran Varchar (50) Foreign Key 

kodeproduk Varchar (50) Foreign Key 

harga Varchar (50)  

satuan Varchar (50)  

 

4.4 Desain Input Output 

Desain input atau output adalah rancangan input atau output berupa form untuk 

memasukkan data dan laporan sebagai keluaran informasi yang dihasilkan dari 

pengelolaan data. Desain input atau output juga merupakan acuan dalam membuat 

aplikasi. 

4.4.1 Desain Input 

Desain input merupakan gambaran perancangan berupa form untuk 

memasukkan data pada aplikasi yang akan di buat. Dalam Rancang Bangun Aplikasi 

Pencatatan Transaksi Penjualan pada PT. Irhamna Progres Mandiri terdapat beberapa 

desain input. 

1. Form Menu 

Pada Gambar 4.18 merupakan gambar desain input untuk form menu. Form 

menu digunakan sebagai penghubung dengan form-form lainnya yang digunakan 

untuk memasukkan data dan akan menghasilkan laporan sebagai informasi. 
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Gambar 4.18 Desain Form Menu 

2. Form Master Pelanggan 

Pada Gambar 4.19 merupakan gambar desain input untuk form master 

pelanggan. Form pelanggan digunakan untuk memasukkan data pelanggan yang 

akan disimpan sebagai database perusahaan. 
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Gambar 4.19 Desain Form Pelanggan 

3. Form Master Produk 

Pada Gambar 4.20 merupakan gambar desain input untuk form master produk. 

Form produk digunakan untuk memasukkan data produk yang akan disimpan 

sebagai database perusahaan. 

 

Gambar 4.20 Desain Form Produk 

4. Form Transaksi Penjualan 

Pada Gambar 4.21, 4.22, dan 4.23 merupakan gambar desain input untuk form 

transaksi penjualan. Form transaksi penjualan digunakan untuk mencatat 

transaksi penjualan yang terjadi dalam perusahaan. Form transaksi penjualan 

akan menghasilkan output faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. 
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Gambar 4.21 Desain Form Transaksi Penjualan PPN 

 

Gambar 4.22 Desain Form Transaksi Penjualan Non PPN 
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Gambar 4.23 Desain Form Transaksi Penjualan Kosongan 

5. Form Data Transaksi Penjualan 

Pada Gambar 4.24, 4.25, dan 4.26 merupakan gambar desain untuk form data 

transaksi penjualan. Form data transaksi penjualan digunakan untuk menyimpan 

histori transaksi penjualan yang terjadi dalam perusahaan. 
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Gambar 4.24 Desain Form Data Transaksi Penjualan PPN 

 

Gambar 4.25 Desain Form Data Transaksi Penjualan Non PPN 
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Gambar 4.26 Desain Form Data Transaksi Penjualan Kosongan 

6. Form Terbitkan Surat Pajak 

Pada Gambar 4.27 merupakan gambar desain untuk form terbitkan surat 

pajak. Form terbitkan surat pajak digunakan untuk memasukkan data pajak 

pembelian dan akan menghasilkan output surat pajak. 
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Gambar 4.27 Desain Form Terbitkan Surat Pajak 

7. Form Penawaran 

Pada Gambar 4.28 merupakan gambar desain input untuk form penawaran. 

Form penawaran digunakan untuk mencatat atau memasukkan data penawaran. 

Form penawaran akan menghasilkan output surat penawaran. 

 

Gambar 4.28 Desain Form Penawaran 

8. Form Data Penawaran 

Pada Gambar 4.29 merupakan gambar desain untuk form data penawaran. 

Form data penawaran digunakan untuk menyimpan histori penawaran yang telah 

dibuat oleh perusahaan. 
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Gambar 4.29 Desain Form Data Penawaran 

4.4.2 Desain Output 

Desain output merupakan perancangan desain laporan yang merupakan hasil 

dari data yang telah di proses, data yang tersimpan pada database kemudian akan 

diolah sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang berguna bagi perusahaan. 

Dalam Rancang Bangun Aplikasi Pencatatan Transaksi Penjualan pada PT. Irhamna 

Progres Mandiri terdapat beberapa desain output. 

1. Output Transaksi Penjualan PPN 

Pada Gambar 4.30 merupakan gambar desain output faktur penjualan untuk 

transaksi penjualan yang menggunakan pajak, faktur penjualan berisi rincian 

barang yang dibeli beserta harga dan total harga setelah di tambah dengan pajak 

10%. 
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Gambar 4.30 Desain Faktur Penjualan PPN 

Pada Gambar 4.31 merupakan gambar desain output kwitansi untuk transaksi 

penjualan yang menggunakan pajak, kwitansi berisi rincian pembelian pelanggan 

disertai dengan total harga yang harus di bayar oleh pelanggan. 

 

Gambar 4.31 Desain Kwitansi PPN 
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Pada Gambar 4.32 merupakan gambar desain output surat jalan untuk 

transaksi penjualan yang menggunakan pajak, surat jalan berisi jumlah dan 

rincian barang yang dibeli oleh pelanggan. 

 

Gambar 4.32 Desain Surat Jalan PPN 

2. Output Transaksi Penjualan Non PPN 

Pada Gambar 4.33 merupakan gambar desain output faktur penjualan untuk 

transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak, faktur penjualan berisi 

rincian barang yang dibeli beserta harga dan total harga. 
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Gambar 4.33 Desain Faktur Penjualan Non PPN 

Pada Gambar 4.34 merupakan gambar desain output kwitansi untuk transaksi 

penjualan yang tidak menggunakan pajak, kwitansi berisi rincian pembelian 

pelanggan disertai dengan total harga yang harus di bayar oleh pelanggan. 

 

Gambar 4.34 Desain Kwitansi Non PPN 
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Pada Gambar 4.35 merupakan gambar desain output surat jalan untuk 

transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak, surat jalan berisi jumlah dan 

rincian barang yang dibeli oleh pelanggan. 

 

Gambar 4.35 Desain Surat Jalan Non PPN 

3. Output Transaksi Penjualan Non PPN (Kosongan) 

Pada Gambar 4.36 merupakan gambar desain output faktur penjualan untuk 

transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak (kosongan), transaksi 

kosongan sama saja dengan transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak 

hanya saja output dari transaksi penjualan kosongan tidak menggunakan header 

atau kop perusahaan PT. Irhamna Prores Mandiri. Faktur penjualan berisi rincian 

barang yang dibeli beserta harga dan total harga. 
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Gambar 4.36 Desain Faktur Penjualan Kosongan 

Pada Gambar 4.37 merupakan gambar desain output kwitansi untuk transaksi 

penjualan yang tidak menggunakan pajak (kosongan), transaksi kosongan sama 

saja dengan transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak hanya saja output 

dari transaksi penjualan kosongan tidak menggunakan header atau kop 

perusahaan PT. Irhamna Prores Mandiri. Kwitansi berisi rincian pembelian 

pelanggan disertai dengan total harga yang harus di bayar oleh pelanggan. 

 

Gambar 4.37 Desain Kwitansi Kosongan 
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Pada Gambar 4.38 merupakan gambar desain output surat jalan untuk 

transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak (kosongan), transaksi 

kosongan sama saja dengan transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak 

hanya saja output dari transaksi penjualan kosongan tidak menggunakan header 

atau kop perusahaan PT. Irhamna Prores Mandiri. Surat jalan berisi jumlah dan 

rincian barang yang dibeli oleh pelanggan. 

 

Gambar 4.38 Desain Surat Jalan Kosongan 

4. Faktur Pajak 

Pada Gambar 4.39 merupakan gambar desain output faktur pajak untuk 

transaksi penjualan yang menggunakan pajak. Faktur pajak merupakan lampiran 

surat pajak untuk pelanggan, dan merupakan bukti bahwa pelanggan telah 

membayar pajak sebesar 10% atas total pembelian yang dilakukan. 
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Gambar 4.39 Desain Faktur Pajak 

5. Laporan Penjualan Bulanan 

Pada Gambar 4.40 merupakan gambar desain output laporan penjualan 

bulanan. Transaksi penjualan ppn, non ppn, dan kosongan masing-masing 

memiliki laporan penjualan bulanan yang akan diberikan kepada manajer, 

laporan penjualan dicetak dan dikategorikan berdasarkan bulan. Laporan 

penjualan bulanan berisi detil transaksi penjualan yang terjadi di PT. Irhamna 

Progres Mandiri setiap bulannya. 
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Gambar 4.40 Desain Laporan Penjualan Bulanan 

6. Penawaran 

Pada Gambar 4.41 merupakan gambar desain output surat penawaran. Surat 

penawaran berisi produk, harga, dan keterangan yang akan diberikan kepada 

calon pelanggan agar calon pelanggan mengerti produk yang dimiliki perusahaan 

dan mengetahui harga dari produk tersebut. 
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Gambar 4.41 Desain Surat Penawaran 

4.5 Kebutuhan Sistem 

Konfigurasi sistem yang digunakan agar dapat menjalankan aplikasi pencatatan 

transaksi penjualan ini adalah sebagai berikut : 

1. Software Pendukung 

a. Minimal Sistem Operasi Microsoft Windows XP Professional. 

b. Database SQL Server 2008. 
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c. Microsoft Visual Basic 2005. 

2. Hardware Pendukung 

a. Processor Pentium IV atau lebih tinggi, Processor AMD atau lebih tinggi. 

b. VGA dengan resolusi 800 x 600 atau yang lebih tinggi dan mendukung 

Microsoft Windows. 

c. RAM 1 Giga Byte atau yang lebih tinggi. 

4.6 Hasil Implementasi 

Dibawah ini adalah penjelasan cara penggunaan masing-masing form dan cara 

mencetak output dari Aplikasi Pencatatan Transaksi Penjualan pada PT. Irhamna 

Progres Mandiri. 

1. Form Awal (Menu) 

Pada Gambar 4.42 merupakan tampilan form awal atau menu. Pada form ini 

terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh staf pejualan, seperti pelanggan, 

produk, transaksi penjualan yang di dalamnya terdapat menu (transaksi baru dan 

data transaksi), terbitkan surat pajak, dan penawaran yang di dalamnya terdapat 

menu (penawaran baru dan data penawaran). 
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Gambar 4.42 Form Menu 

2. Form Pelanggan 

Pada Gambar 4.43 merupakan tampilan form pelanggan. Form pelanggan 

digunakan untuk memasukkan data pelanggan dan akan disimpan sebagai 

database pelanggan untuk perusahaan. Masukkan data pelanggan pada form 

pelanggan, dan apabila seluruh data sudah terisi maka tekan tombol simpan 

untuk menyimpan data atau tekan tombol batal apabila data tidak ingin disimpan. 

Apabila ingin menghapus data pelanggan, tekan salah satu baris data pelanggan 

pada tabel kemudian tekan tombol hapus untuk menghapus data pelanggan. 

Untuk proses perubahan data pelanggan, tekan salah satu baris data pelanggan 

pada tabel kemudian perbarui data pelanggan yang ingin diperbarui lalu tekan 

tombol simpan untuk menyimpan data pelanggan yang telah diperbarui. 
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Gambar 4.43 Form Pelanggan 

3. Form Produk 

Pada Gambar 4.44 merupakan tampilan form produk. Form produk digunakan 

untuk memasukkan data produk dan akan disimpan sebagai database produk 

untuk perusahaan. Masukkan data produk pada form produk, dan apabila data 

sudah terisi maka tekan tombol simpan untuk menyimpan data atau tekan tombol 

batal apabila data tidak ingin disimpan. Apabila ingin menghapus data produk, 

tekan salah satu baris data produk pada tabel kemudian tekan tombol hapus untuk 

menghapus data produk. Untuk proses perubahan data produk, tekan salah satu 

baris data produk pada tabel kemudian perbarui data produk yang ingin 

diperbarui lalu tekan tombol simpan untuk menyimpan data produk yang telah 

diperbarui. 
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Gambar 4.44 Form Produk 

4. Form Transaksi Penjualan PPN 

Pada Gambar 4.45 merupakan tampilan form transaksi penjualan yang 

menggunakan pajak. Form transaksi penjualan PPN digunakan untuk 

memasukkan data transaksi penjualan PPN dan akan disimpan sebagai database 

transaksi penjualan PPN untuk perusahaan. Masukkan data transaksi penjualan 

pada form transaksi penjualan PPN, dan apabila seluruh data sudah terisi maka 

tekan tombol tambah untuk menampung data atau tekan tombol batal apabila 

data tidak ingin disimpan. Apabila ingin menghapus data transaksi penjualan, 

tekan salah satu baris data transaksi penjualan pada tabel kemudian tekan tombol 

hapus untuk menghapus data transaksi penjualan. Untuk proses perubahan data 

transaksi penjualan, tekan salah satu baris data transaksi penjualan pada tabel 
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kemudian perbarui data transaksi penjualan yang ingin diperbarui lalu tekan 

tombol simpan untuk menyimpan data transaksi penjualan yang telah diperbarui. 

Untuk menambah data transaksi penjualan silahkan isi kembali seluruh data 

transaksi penjualan kemudian tekan tombol tambah. Apabila data transaksi 

penjualan sudah selesai di masukkan, maka tekan tombol simpan untuk proses 

menyimpan data transaksi penjualan dan proses mencetak output dari transaksi 

penjualan berupa faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. 

 

Gambar 4.45 Form Transaksi Penjualan PPN 

Pada Gambar 4.46, 4.47, dan 4.48 adalah output dari form transaksi penjualan 

yang menggunakan pajak. Ada beberapa output yang yang dihasilkan, seperti : 

faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. Pada faktur penjualan, harga dari 

pembelian pelanggan di tambah dengan pajak pembelian sebesar 10% maka 

menghasilkan total harga yang harus di bayar oleh pelanggan. Pada kwitansi ada 
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satu text box yang digunakan untuk mengganti keterangan “Untuk Pembayaran”. 

Text box dapat di isi dengan keterangan yang di inginkan, dan tekan tombol 

refresh dan keterangan yang baru akan tampil pada kwitansi. Untuk mencetak 

ketiga output tersebut, staf penjualan dapat menekan tombol cetak pada masing-

masing tampilan form tersebut. 

 

Gambar 4.46 Faktur Penjualan PPN 
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Gambar 4.47 Kwitansi PPN 

 

Gambar 4.48 Surat Jalan PPN 

 

 

 



   71 
 

5. Form Transaksi Penjualan Non PPN 

Pada Gambar 4.49 merupakan tampilan form transaksi penjualan yang tidak 

menggunakan pajak. Form transaksi penjualan Non PPN digunakan untuk 

memasukkan data transaksi penjualan Non PPN dan akan disimpan sebagai 

database transaksi penjualan Non PPN untuk perusahaan. Masukkan data 

transaksi penjualan pada form transaksi penjualan Non PPN, dan apabila seluruh 

data sudah terisi maka tekan tombol tambah untuk menampung data atau tekan 

tombol batal apabila data tidak ingin disimpan. Apabila ingin menghapus data 

transaksi penjualan, tekan salah satu baris data transaksi penjualan pada tabel 

kemudian tekan tombol hapus untuk menghapus data transaksi penjualan. Untuk 

proses perubahan data transaksi penjualan, tekan salah satu baris data transaksi 

penjualan pada tabel kemudian perbarui data transaksi penjualan yang ingin 

diperbarui lalu tekan tombol simpan untuk menyimpan data transaksi penjualan 

yang telah diperbarui. Untuk menambah data transaksi penjualan silahkan isi 

kembali seluruh data transaksi penjualan kemudian tekan tombol tambah. 

Apabila data transaksi penjualan sudah selesai di masukkan, maka tekan tombol 

simpan untuk proses menyimpan data transaksi penjualan dan proses mencetak 

output dari transaksi penjualan berupa faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. 
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Gambar 4.49 Form Transaksi Penjualan Non PPN 

Pada Gambar 4.50, 4.51, dan 4.52 adalah output dari form transaksi penjualan 

yang tidak menggunakan pajak. Ada beberapa output yang yang dihasilkan, 

seperti : faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. Pada kwitansi ada satu text 

box yang digunakan untuk mengganti keterangan “Untuk Pembayaran”. Text box 

dapat di isi dengan keterangan yang di inginkan, dan tekan tombol refresh dan 

keterangan yang baru akan tampil pada kwitansi. Untuk mencetak ketiga output 

tersebut, staf penjualan dapat menekan tombol cetak pada masing-masing 

tampilan form tersebut. 
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Gambar 4.50 Faktur Penjualan Non PPN 

 

Gambar 4.51 Kwitansi Non PPN 
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Gambar 4.52 Surat Jalan Non PPN 

6. Form Transaksi Penjualan Non PPN (Kosongan) 

Pada Gambar 4.53 merupakan tampilan form transaksi penjualan yang tidak 

menggunakan pajak (kosongan). Form transaksi penjualan kosongan digunakan 

untuk memasukkan data transaksi penjualan kosongan dan akan disimpan 

sebagai database transaksi penjualan kosongan untuk perusahaan. Masukkan 

data transaksi penjualan pada form transaksi penjualan kosongan, dan apabila 

seluruh data sudah terisi maka tekan tombol tambah untuk menampung data atau 

tekan tombol batal apabila data tidak ingin disimpan. Apabila ingin menghapus 

data transaksi penjualan, tekan salah satu baris data transaksi penjualan pada 

tabel kemudian tekan tombol hapus untuk menghapus data transaksi penjualan. 

Untuk proses perubahan data transaksi penjualan, tekan salah satu baris data 

transaksi penjualan pada tabel kemudian perbarui data transaksi penjualan yang 
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ingin diperbarui lalu tekan tombol simpan untuk menyimpan data transaksi 

penjualan yang telah diperbarui. Untuk menambah data transaksi penjualan 

silahkan isi kembali seluruh data transaksi penjualan kemudian tekan tombol 

tambah. Apabila data transaksi penjualan sudah selesai di masukkan, maka tekan 

tombol simpan untuk proses menyimpan data transaksi penjualan dan proses 

mencetak output dari transaksi penjualan berupa faktur penjualan, kwitansi, dan 

surat jalan. 

 

Gambar 4.53 Form Transaksi Penjualan Kosongan 

Pada Gambar 4.54, 4.55, dan 4.56 adalah output dari form transaksi penjualan 

yang tidak menggunakan pajak (kosongan), transaksi kosongan sama saja dengan 

transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak hanya saja output dari 

transaksi penjualan kosongan tidak menggunakan header atau kop perusahaan 

PT. Irhamna Prores Mandiri. Ada beberapa output yang yang dihasilkan, seperti : 
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faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. Pada kwitansi ada satu text box yang 

digunakan untuk mengganti keterangan “Untuk Pembayaran”. Text box dapat di 

isi dengan keterangan yang di inginkan, dan tekan tombol refresh dan keterangan 

yang baru akan tampil pada kwitansi. Untuk mencetak ketiga output tersebut, staf 

penjualan dapat menekan tombol cetak pada masing-masing tampilan form 

tersebut. 

 

Gambar 4.54 Faktur Penjualan Kosongan 
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Gambar 4.55 Kwitansi Kosongan 

 

Gambar 4.56 Surat Jalan Kosongan 
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7. Form Data Transaksi Penjualan PPN 

Pada Gambar 4.57 merupakan tampilan form data transaksi penjualan yang 

menggunakan pajak. Form data transaksi penjualan PPN digunakan untuk 

menampung histori transaksi penjualan yang menggunakan pajak. Data transaksi 

penjualan dikategorikan berdasarkan bulan. Pada form data transaksi penjualan 

PPN ada dua text box surat jalan dan nama perusahaan yang digunakan untuk 

searching data transaksi penjualan berdasarkan keyword tersebut. Apabila staf 

penjualan ingin mencetak ulang laporan faktur penjualan, kwitansi, surat jalan 

dapat menekan salah satu baris data transaksi dan otomatis data detil transaksi 

akan muncul pada tabel detil transaksi, lalu tekan tombol cetak data. Jika staf 

penjualan ingin mencetak laporan penjualan bulanan, tekan tombol cetak laporan 

penjualan. Tombol refresh digunakan untuk refresh data transaksi penjualan. 
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Gambar 4.57 Form Data Transaksi Penjualan PPN 

Pada Gambar 4.58 merupakan output laporan penjualan bulanan. Laporan 

penjualan bulanan PPN akan diberikan kepada manajer, laporan penjualan 

dikategorikan berdasarkan bulan. Laporan penjualan bulanan berisi detil 

transaksi penjualan yang terjadi di PT. Irhamna Progres Mandiri setiap bulannya. 

 

Gambar 4.58 Laporan Penjualan Bulanan PPN 

8. Form Data Transaksi Penjualan Non PPN 

Pada Gambar 4.59 merupakan tampilan form data transaksi penjualan yang 

tidak  menggunakan pajak. Form data transaksi penjualan Non PPN digunakan 

untuk menampung histori transaksi penjualan yang tidak menggunakan pajak. 

Data transaksi penjualan dikategorikan berdasarkan bulan. Pada form data 

transaksi penjualan Non PPN ada dua text box surat jalan dan nama perusahaan 

yang digunakan untuk searching data transaksi penjualan berdasarkan keyword 
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tersebut. Apabila staf penjualan ingin mencetak ulang laporan faktur penjualan, 

kwitansi, surat jalan dapat menekan salah satu baris data transaksi pada tabel  dan 

otomatis data detil transaksi akan muncul pada tabel detil transaksi, lalu tekan 

tombol cetak data. Jika staf penjualan ingin mencetak laporan penjualan bulanan, 

tekan tombol cetak laporan penjualan. Tombol refresh digunakan untuk refresh 

data transaksi penjualan. 

 

Gambar 4.59 Form Data Transaksi Penjualan Non PPN 

Pada Gambar 4.60 merupakan output laporan penjualan bulanan. Laporan 

penjualan bulanan Non PPN akan diberikan kepada manajer, laporan penjualan 

dikategorikan berdasarkan bulan. Laporan penjualan bulanan berisi detil 

transaksi penjualan yang terjadi di PT. Irhamna Progres Mandiri setiap bulannya. 



   81 
 

 

Gambar 4.60 Laporan Penjualan Bulanan Non PPN 

9. Form Data Transaksi Penjualan Non PPN (Kosongan) 

Pada Gambar 4.61 merupakan tampilan form data transaksi penjualan yang 

tidak menggunakan pajak (kosongan). Form data transaksi penjualan kosongan 

digunakan untuk menampung histori transaksi penjualan yang tidak 

menggunakan pajak (kosongan). Data transaksi penjualan dikategorikan 

berdasarkan bulan. Pada form data transaksi penjualan kosongan ada dua text box 

surat jalan dan nama perusahaan yang digunakan untuk searching data transaksi 

penjualan berdasarkan keyword tersebut. Apabila staf penjualan ingin mencetak 

ulang laporan faktur penjualan, kwitansi, surat jalan dapat menekan salah satu 

baris data transaksi pada tabel dan otomatis data detil transaksi akan muncul pada 

tabel detil transaksi, lalu tekan tombol cetak data. Jika staf penjualan ingin 
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mencetak laporan penjualan bulanan, tekan tombol cetak laporan penjualan. 

Tombol refresh digunakan untuk refresh data transaksi penjualan. 

 

Gambar 4.61 Form Data Transaksi Penjualan Kosongan 

Pada Gambar 4.62 merupakan output laporan penjualan bulanan. Laporan 

penjualan bulanan kosongan akan diberikan kepada manajer, laporan penjualan 

dikategorikan berdasarkan bulan. Laporan penjualan bulanan berisi detil 

transaksi penjualan yang terjadi di PT. Irhamna Progres Mandiri setiap bulannya. 
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Gambar 4.62 Laporan Penjualan Bulanan Kosongan 

10. Form Faktur Pajak 

Pada Gambar 4.63 merupakan tampilan form faktur pajak. Form faktur pajak 

digunakan untuk mencetak faktur pajak atau surat pajak. Surat pajak dicetak 

untuk transaksi yang menggunakan pajak. Untuk pertama kalinya, staf penjualan 

dapat memasukkan NPWP PT. Irhamna Progres Mandiri lalu tekan tombol 

simpan. Pada proses mencetak berikutnya NPWP perusahaan akan selalu 

tersimpan. Kemudian staf penjualan memilih nomor surat jalan dan nama 

pelanggan yang akan di terbitkan surat pajaknya, lalu input nomor surat pajak 

dan tekan tombol simpan. 
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Gambar 4.63 Form Faktur Pajak 

Pada Gambar 4.64 merupakan output surat pajak. Surat pajak untuk pelanggan 

berfungsi sebagai tanda bukti bagi pelanggan bahwa pelanggan telah membayar 

pajak atas pembelian yang dilakukannya. Apabila staf penjualan ingin mencetak 

faktur pajak dapat menekan tombol cetak. Surat pajak atau faktur pajak hanya 

dapat dicetak satu kali, tidak dapat dicetak ulang. Surat pajak dapat dicetak ulang 

apabila nomor surat pajak diganti atau diperbarui. 
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Gambar 4.64 Faktur Pajak 

11. Form Penawaran 

Pada Gambar 4.65 merupakan tampilan form penawaran. Form penawaran 

digunakan untuk memasukkan data penawaran dan akan disimpan sebagai 

database penawaran untuk perusahaan. Masukkan data penawaran pada form 

penawaran, dan apabila seluruh data sudah terisi maka tekan tombol tambah 

untuk menampung data atau tekan tombol batal apabila data tidak ingin 

disimpan. Apabila ingin menghapus data penawaran, tekan salah satu baris data 

penawaran pada tabel kemudian tekan tombol hapus untuk menghapus data 

penawaran. Untuk proses perubahan data penawaran, tekan salah satu baris data 

penawaran pada tabel kemudian perbarui data penawaran yang ingin diperbarui 

lalu tekan tombol simpan untuk menyimpan data penawaran yang telah 
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diperbarui. Untuk menambah data penawaran silahkan isi kembali seluruh data 

penawaran kemudian tekan tombol tambah. Apabila data penawaran sudah 

selesai di masukkan, maka tekan tombol simpan untuk proses menyimpan data 

penawaran dan proses mencetak output dari penawaran berupa surat penawaran. 

 

Gambar 4.65 Form Penawaran 

Pada Gambar 4.66 adalah output dari form penawaran. Output yang dihasilkan 

adalah surat penawaran. Untuk mencetak output tersebut, staf penjualan dapat 

menekan tombol cetak pada tampilan form tersebut. 
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Gambar 4.66 Surat Penawaran 

12. Form Data Penawaran 

Pada Gambar 4.67 merupakan tampilan form data penawaran. Form 

penawaran digunakan untuk menampung histori penawaran yang. Data 

penawaran dikategorikan berdasarkan bulan. Pada form data penawaran ada satu 

text box nomor penawaran yang digunakan untuk searching data penawaran 

berdasarkan keyword tersebut. Apabila staf penjualan ingin mencetak ulang surat 

penawaran dapat menekan salah satu baris data penawaran pada tabel  dan 

otomatis data detil penawaran akan muncul pada tabel detil penawaran, lalu 

tekan tombol cetak data. Tombol refresh digunakan untuk refresh data transaksi 

penjualan. 
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Gambar 4.67 Form Data Penawaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


